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ISI:

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesejahteraan nelayan desa Puger Wetan
kecamatan Puger dengan menggunakan indikator magashid syariah yang
dijelaskan oleh Asy-Syatibi yaitu dengan lima indikator diantarnya agama, jiwa,
akal, keturunan, harta yang harus terpenuhi dalam tingkat dharuriyyat. Kemudian
terpelihara dalam tingkat hajiyyat dan sempurna dalam tingkat tahsiniyyat.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus eksplanatif. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara
dan observasi langsung kepada informan yaitu sekretaris Forum Kelompok Usaha
Bersama Nelayan (FKKUBN) Puger, Juragan perahu besar, juragan perahu
jukung, ABK, nelayan sepuh yang dituakan, dan aparat pemerintahan desa Puger
Wetan. Pengumpulan data sekunder berasal dari jurnal, buku, BPS, Data desa,
internet access dan literature lainya.

Hasil dari penelitian ini nelayan desa Puger Wetan telah memenuhi tingkatan
dharuriyyat indikator agama, jiwa, dan keturunan namun kurang sempurna dalam
indikator akal dan lalai dalam indikator harta. Nelayan kurang sempurna dalam
indikator akal dikarenakan tingkat pendidikan mereka yang masih rendah dan lalai
dalam indikator harta dikarenakan eksistensi hartanya terindikasi riba. Oleh
karenanya nelayan dikatakan tidak sejahtera dalam perspektif magashid syariah
Asy-syatibi. Hal ini dikarenakan sistem permodalan nelayan dengan pengambek
dimana hubungan utang-piutang memiliki syarat tambahan manfaat sehingga
tergolong riba gardh. Kedepanya solusi masalah diatas dengan rekonstruksi akad
utang-piutang menjadi akad mudharabah.
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The purpose of this study was to determine the welfare of fishermen in Puger
Wetan village, Puger sub-district using the magashid syariah indicator described
by Ash-Syatibi, namely with five indicators, among them religion, soul, mind,
descent, assets that must be fulfilled at the dharuriyyat level. Then preserved in
the level of Hajjyyat and perfect at the level of tahsiniyyat. The research method
used is a qualitative approach with explanatory case study methods. Primary data
collection was carried out through interviews and direct observation to
informants, namely the secretary of the Puger Fishermen Joint Business Group
Forum (FKKUBN), large boat owner, jukung boat owner, crew, elder fishermen,
and Puger Wetan village government officials. Secondary data collection comes
from journals, books, BPS, village data, internet access and other literature.

The results of this study have been that fishermen in the village of Puger Wetan
have fulfilled the level of indicators of religion, soul, and descent but are less than
perfect in sense indicators and negligent indicators of wealth. Fishermen are not
perfect in reason indicators because their level of education is still low and
negligent in wealth indicators due to the existence of assets indicated usury.
Therefore fishermen are said to be not prosperous in the perspective of magashid
syariah Asy-syatibi. This is because the capital system of fishermen with
pengambek where the debt-debt relationship has additional terms of benefit so that
it is classified as usury gardh. In the future the solution to the problem above is
the reconstruction of the debt agreement into a mudharabah contract.
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